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KATA PENGANTAR 

 Salah satu fenomena yang sedang aktual dalam khazanah musik gereja adalah 

perkembangan nyanyian ibadah kontemporer. Perkembangan nyanyian ibadah kontemporer 

berawal dari lingkungan gereja-gereja Pentakosta-Kharismatik dan ‘menyeberang’ ke dalam 

lingkungan gereja-gereja tradisional. Sebagian jemaat gereja-gereja tradisional mendukung 

penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam ibadah Minggu, dan sebagian lagi menolak 

menggunakannya dan hanya merekomendasikan  nyanyian himne. Kontroversi ini 

berlangsung di tengah-tengah hubungan antara gereja-gereja tradisional dan gereja-gereja 

Pentakosta-Kharismatik yang menunjukkan gejala-gejala kekurangharmonisan. Ditengah-

tengah kontroversi tersebut, dibutuhkan suatu tinjauan empiris-teologis agar dapat mengurai 

benang kusut kontroversi penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam ibadah Minggu di 

gereja tradisional. Penyusun berharap tulisan ini dapat menjadi  rujukan inspirasional dalam 

menyikapi kontroversi yang terjadi. 

 Dengan terwujudnya tulisan ini saya sampaikan hormat dan terima kasih kepada Pdt. 

Dr. Asnath Niwa Natar, M.Th. selaku dosen pembimbing I dan Pdt. Yahya Wijaya, Ph.D selaku 
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waktu untuk membimbing penyusunan tesis ini. Terimakasih kepada Pdt Paulus Sugeng 

Wijaya, MAPS., Ph.D selaku ketua Program Studi Pascasarjana S-2 Ilmu Teologi Fakultas 

Teologi UKDW dalam kebijaksanaannya dalam proses perkuliahan. Terimakasih kepada Pdt. 

Prof. Dr. Emanuel Gerrit Singgih sebagai penguji tesis. Ucapan terimakasih juga penulis 

sampaikan kepada:  Mbak Yuni,Mbak Indah dan Mbak Tyas atas bantuannya dalam bidang 

adminstrasi, untuk karyawan Perpustakaan UKDW & Kolose St. Ignatius yang banyak 

membantu memperlengkapi literatur yang penyusun butuhkan. 

 Terlebih dari semua itu, penyusun menyampaikan terimakasih atas kasih, kesabaran 

dan doa tiap hari dari kedua orang tua  penyusun yang telah mendukung selama proses 

perkuliahan dari awal sampai akhir. Penyusun juga mengucapkan terimakasih kepada Majelis 

Jemaat GKI Karangsaru Semarang yang telah mendukung penyusun selama menempuh 
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ABSTRAK 

Nyanyian Ibadah  Kontemporer Versus Nyanyian Himne 

(Studi Kritis Teologis Terhadap Kontroversi Penggunaan 

Nyanyian Ibadah Kontemporer dan Nyanyian Himne dalam Ibadah Minggu 

di GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah) 

 

Oleh: Angga Prasetya (52110053) 

 

Nyanyian jemaat adalah salah satu elemen utama dari ibadah Kristen. Salah satu 

permasalahan aktual berkaitan dengan nyanyian ibadah Kristen adalah adanya kontroversi 

pemilihan jenis nyanyian. Kontroversi ini terutama terjadi di gereja-gereja tradisional. 

Terdapat dua kubu yang saling berhadapan yaitu: pihak yang mendukung penggunaan 

nyanyian ibadah kontemporer dan pihak yang menentang penggunaan nyanyian ibadah 

kontemporer. Pihak yang menentang penggunaan nyanyian ibadah kontemporer hanya 

merekomendasikan nyanyian himne dalam ibadah Minggu.  Kontroversi ini berlangsung di 

tengah-tengah ketidakharmonisan hubungan antara gereja-gereja tradisional dan gereja-gereja 

Pentakosta-Kharismatik. Ketidakharmonisan hubungan antara dua kelompok gereja tersebut 

terutama berkaitan dengan demografi pengunjung kebaktian.  

 

Penelitian ini meneliti penyebab kontroversi penggunaan nyanyian ibadah kontemporer 

dalam ibadah di gereja tradisional dalam hubungannya dengan persaingan serta resistensi 

terhadap gereja-gereja Pentakosta-Kharismatik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan in-depth interviews terhadap anggota 

Komisi Kebaktian GKI Karangsaru Semarang dan anggota seksi liturgi GKI Wongsodirjan 

Yogyakarta. Metode penulisan penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan pendekatan 

empiris menggunakan  lingkaran hermeneutis. 

 

Kata kunci: kontroversi, nyanyian ibadah kontemporer, nyanyian himne, persaingan, 

Pentekosta-Kharismatik. 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

“Kekristenan dikenal sebagai agama yang bernyanyi!”
1
 Bahkan ada ungkapan yang 

menyatakan “Jemaat Kristen adalah jemaat yang menyanyi”.
2
 Hal ini dilatarbelakangi oleh 

fakta bahwa dalam ibadah atau liturgi Kristen terdapat satu unsur yang sangat mencolok 

yaitu nyanyian.  Nyanyian merupakan bagian dari musik gereja yang menjadi salah satu saka 

guru liturgi gereja.
3
 Pelaksanaan liturgi Kristen di gereja maupun di tempat-tempat lain tidak 

pernah lepas dari unsur nyanyian. Boleh dikata, seluruh denominasi Kristen menggunakan 

nyanyian dalam liturginya.  

Nyanyian memiliki peran yang sangat penting dalam liturgi Kristen, sehingga secara 

ekstrim dapat dikatakan bahwa liturgi Kristen adalah sebuah musical event. Sifat musikal ini 

merupakan satu keunikan dan kekuatan tersendiri dari liturgi Kristen.
4
 “Musik adalah cetusan 

ekspresi isi hati yang diungkapkan dalam bentuk bunyi yang bernada dan berirama, 

khususnya dalam bentuk lagu dan nyanyian.”
5
 Musik dapat membuat seseorang menjadi 

tenang atau bersemangat, anggun atau kasar, rasional atau emosional yang tak terkendali, 

tergantung dari pengaturan proporsinya.
6
 Musik dapat membantu proses ibadah karena lebih 

bersifat ekspresif dibandingkan dengan hanya sekedar berbicara. Dalam musik, segala 

perasaan dapat diungkapkan dengan intensitas yang jauh lebih tinggi dan diekspresikan 

melalui nada-nada, tempo, dan irama.
7
 

Meskipun demikian harus disadari bahwa sifat musikal dari liturgi Kristen tentunya 

juga memiliki kelemahan. Salah satu kelemahan  dari sifat musikal liturgi Kristen adalah 

masalah perbedaan preferensi jenis musik. Robbert Eugene Webber, seorang pakar liturgi 

dari Amerika Serikat, mendeskripsikan dua tradisi Kristen yang berlawanan dari spektrum 

                                                           
1
 J. Ichwan, “Studi Singkat Tentang Lagu-Lagu Himne”, Seminar Himnologi GKI Peterongan Semarang, makalah 

seminar tidak diterbitkan,  2004,  h.1. 
2
 M. Tinambunan, “Tentang Menyanyi Dalam Ibadah Gereja dan Bagaimana Keadaannya dan bagaimana 

Semestinya”, Gema Duta Wacana No. 48 tahun 1994, h.83. 
3
 Mawene, Gereja yang Bernyanyi, (Yogyakarta: Penerbit ANDI,2004), h.42. 

4
 Yahya Wijaya, “Musik Gereja dan Budaya Populer”,Diskusi Panel Musik Gerejawi Gereja Kristen Baptis Jakarta, 

makalah tidak diterbitkan, 2003,  h.1. 
5
 Mawene, Gereja yang Bernyanyi, h.1. 

6
 W. Saragih, Misi Musik, (Yogyakarta:Penerbit ANDI, 2008), h.2. 

7
 W. Saragih, Misi Musik, h.89. 
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Protestan yaitu gereja liturgis dan gereja pentakostal.
8
 Kedua kelompok gereja tersebut 

memiliki tradisi yang berbeda dalam hal musik liturginya. Gereja yang liturgis, yaitu gereja 

tradisional
9
, menggunakan nyanyian himne

10
  dalam liturginya. Sedangkan gereja pentakostal 

menggunakan nyanyian rohani populer.
11

  Baik himne maupun nyanyian rohani populer, 

keduanya terus mengalami perkembangan sampai saat ini.
 
 

Satu fenomena musik gereja yang menarik untuk dicermati adalah perkembangan 

jenis nyanyian rohani populer atau nyanyian ibadah kontemporer yang diakomodir oleh 

denominasi Pentakosta dan Kharismatik dalam beberapa dekade terakhir. Fenomena 

perkembangan musik ibadah kontemporer ternyata juga berpengaruh terhadap gereja-gereja 

tradisional yang menggunakan nyanyian himne dalam liturginya. Menurut Agastya Rama 

Listya
12

, kehadiran tata ibadah kontemporer  (contemporary worship) dengan nyanyian 

rohani kontemporernya (contemporary church music), diakui atau tidak, telah mengusik 

‘ketenangan’ gereja-gereja Protestan tradisional. Dikatakan mengusik ‘ketenangan’ karena 

selama kurun waktu yang cukup lama, mulai dari masa Martin Luther hingga awal tahun 

1960-an, gereja-gereja Protestan tradisional belum pernah mengalami ‘permasalahan’ yang 

begitu pelik berkaitan dengan hadirnya genre musik gereja yang baru.
13

  

Menurut penyusun, pendapat Listya di atas tidak sepenuhnya tepat. Dalam sejarah 

perkembangan musik gereja, kita dapat melihat banyaknya perdebatan sengit tentang genre 

musik baru pasca reformasi gereja. Contohnya adalah perselisihan dalam gereja Belanda 

tentang penggunaan himne-himne baru yang dianggap tidak sepadan dengan Mazmur Jenewa 

(genevan psalm) yang selama ini digunakan.
14

 Contoh lain adalah perdebatan dalam gereja 

Inggris tentang penggunaan himne-himne yang dianggap tidak sepadan dengan nyanyian 

Mazmur.
15

 Pendapat Listya di atas lebih tepat jika dikaitkan dengan konteks sejarah musik 

gereja di Indonesia bukan musik gereja universal. Hingga tahun 1960-an, gereja-gereja di 

Indonesia (sebagian besar merupakan gereja tradisional) hanya menggunakan nyanyian 

himne dan Mazmur Jenewa. 

                                                           
8
 R.E. Webber, Worship-Old & New, (Grand Raphids Michigan : Zondervan.1994), h. 12. 

9
 Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan gereja tradisional adalah gereja-gereja Reformasi atau Protestan.    

   Penjelasan tentang gereja tradisional dapat dilihat pada halaman 138.  
10

 Secara ringkas yang dimaksud dengan nyanyian himne tradisional adalah nyanyian yang digubah dengan gaya  

 nyanyian Yunani. Penjelasan tentang nyanyian himne dapat dilihat  pada halaman 73.  
11

 Pada perkembangannya, nyanyian rohani populer disebut sebagai nyanyian ibadah kontemporer (contemprary   

   christian worship). Penjelasan tentang nyanyian ibadah kontemporer dapat dilihat pada halaman 95.  
12

 Warga jemaat GKI Sudirman Salatiga yang mengajar di Fakultas Seni Pertunjukan (FSP) UKWS  Salatiga. 
13

 A. Rama Listya, “Menyanyi  dan Memuji Tuhan dengan Roh dan Akal Budi”, Kritis: Jurnal Studi   

    Pembangunan Interdisiplin Vo.XVI No2,Program Pascasarjana UKSW Salatiga, 2004, h.2-3. 
14

 Th. van den  End & J.Weitjens, Ragi Carita 2, (Jakarta: BPK Gunung Mulia.2009), h.16-17. 
15

 B. Kauflin, Worship Matters, (Wheaton,Illinois: Crossway,2008), h.98. 
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Perkembangan nyanyian ibadah kontemporer yang tampak bagaikan sebuah invasi 

dalam kehidupan anggota-anggota jemaat gereja-gereja tradisional tentu saja tidak bisa 

dianggap enteng. Kebanyakan gereja tradisional merasa tidak nyaman dengan fenomena ini 

dan karenanya melakukan berbagai upaya untuk mengurangi kedekatan anggota-anggotanya 

pada nyanyian ibadah kontemporer.
16

 Beberapa contoh upaya yang dilakukan untuk 

membendung derasnya terpaan nyanyian ibadah kontemporer dalam kehidupan jemaat 

adalah dengan mengadakan berbagai seminar, simposium, lokakarya tentang nyanyian himne 

dan nyanyian ibadah kontemporer. Meskipun demikian, tampaknya semua upaya itu tidak 

dapat menahan derasnya laju pengaruh nyanyian ibadah kontemporer.
17

 Kelompok–

kelompok pemuda remaja di gereja-gereja tradisional tidak mau dilarang menggunakan band 

dan nyanyian ibadah kontemporer.
18

  

Dengan demikian, dalam gereja-gereja tradisional sebenarnya terdapat dua kelompok 

yang memiliki perbedaan preferensi gaya musik liturgi. Kelompok yang pertama mayoritas 

terdiri dari jemaat dewasa, adalah kelompok  yang mempertahankan penggunaan himne 

dalam liturgi Minggu dan cenderung menolak penggunaan nyanyian ibadah kontemporer. 

Kelompok kedua, mayoritas terdiri dari jemaat remaja-pemuda yang menghendaki 

pemakaian nyanyian ibadah kontemporer dalam liturgi Minggu dan cenderung meninggalkan 

himne.  

Gereja Kristen Indonesia, yang terdiri dari: GKI Sinode Wilayah Jawa Barat, GKI 

Sinode Wilayah Jawa Timur, juga tidak lepas dari kontroversi penggunaan nyanyian rohani 

populer dalam liturgi.  Dalam liturgi Minggu GKI sekitar 30% waktu dialokasikan untuk 

nyanyian/musik.
19

 Secara eksplisit musik dalam liturgi Minggu GKI tampak dalam nyanyian 

jemaat, persembahan pujian, dan instrumentalia. Dalam kebaktian Minggu di GKI pada 

umumnya jemaat bernyanyi lebih dari enam kali.
20

  Sebagian besar Jemaat GKI 

menggunakan lagu-lagu himne yang terdapat dalam buku-buku nyanyian resmi gereja.  

Dalam  Persidangan GKI VII di Batu, Malang tahun 1992, GKI secara resmi 

menggunakan buku Kidung Jemaat sebagai buku nyanyian jemaat GKI, sedangkan 

Nyanyikanlah Kidung Baru dan Mazmur & Nyanyian Rohani ditetapkan sebagai pelengkap 

Kidung Jemaat. Di samping itu sidang menyatakan GKI tetap terbuka untuk nyanyian-

                                                           
16

 Y.Wijaya, Musik Gereja dan Budaya Populer, h.2. 
17

 Penyusun beberapa kali diminta memberikan pembinaan tentang himnologi di beberapa gereja dalam lingkup 

sinode AM GKI (GKI Kebayoran Baru Jakarta, GKI Arcamanik Bandung, GKI Taman Cibunut Bandung, GKI 

Martadireja Purwokerto, GKI Sangkrah Solo). 
 

19
 J. Ichwan, Studi Singkat Tentang Lagu-Lagu Himne.,  h.1. 

20
 Bahan Persidangan XIII Majelis Sinode GKI 2002, Konsep Pedoman Liturgi Gereja Kristen Indonesia-  

    Unsur-Unsur Liturgi-Latar Belakang Sejarah, h.31. 
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nyanyian baru yang dapat mengekspresikan pergumulan dan penghayatan iman secara 

kontekstual.
21

 

Dalam Tata Laksana GKI bagian D tentang Persekutuan, Bab VII mengenai 

Kebaktian, pasal 16 dengan judul Buku Nyanyian mengatakan demikian: 

1. Majelis Sinode menetapkan buku nyanyian untuk kebaktian-kebaktian yang 

liturginya ditetapkan oleh Majelis Sinode. 

2. Buku nyanyian tersebut terdiri dari Kidung Jemaat, Nyanyikanlah Kidung Baru, 

dan Pelengkap Kidung Jemaat. 

3. Di luar Butir 2 di atas, Majelis Jemaat bertanggungjawab untuk menyeleksi 

nyanyian-nyanyian yang dipakai dalam kebaktian dan kegiatan-kegiatan lain sesuai 

dengan ajaran GKI dan mengawasi pemakaiannya.
22

   

Berdasarkan Tata Laksana GKI yang mengatur tentang nyanyian jemaat, dapat 

disimpulkan bahwa nyanyian resmi yang dapat digunakan dalam ibadah resmi maupun 

kegiatan peribadatan lain adalah nyanyian-nyanyian yang terdapat dalam buku-buku 

nyanyian tersebut di atas. Sebagian besar isi dari buku nyanyian tersebut adalah lagu-lagu 

himne, baik himne tradisional maupun himne global (global hymn).
23

  Dengan demikian 

secara hukum gereja, sebenarnya terdapat celah penggunaan nyanyian ibadah 

kontemporer. Keputusan Persidangan GKI VII tersebut sebenarnya semakin menguatkan 

kemungkinan penggunaan lagu-lagu ibadah kontemporer yang ada di luar buku nyanyian 

resmi.  

Musik memang merupakan sarana yang baik dalam berekspresi. Di satu sisi, 

musik dapat mempersatukan orang-orang yang memiliki preferensi jenis musik yang 

sama. Namun,  musik juga merupakan sumber kontroversi dan bahkan menjadi salah satu 

sumber perpecahan dalam gereja. Musik sebagai produk budaya, tentunya terkait dengan 

kelompok masyarakat dan peradaban tertentu. Perbedaan generasi dalam suatu 

masyarakat sering kali tercermin dalam perbedaan corak musik.
24

 Sebagaimana terjadi di 

masyarakat umum, kontroversi mengenai musik juga terjadi di lingkungan gereja.  

Perdebatan antara kelompok jemaat yang ingin mempertahankan himne-himne 

tradisional saja dan kelompok jemaat yang ingin memasukkan nyanyian ibadah 

kontemporer dalam liturgi juga terjadi di GKI. Terlebih lagi sebagian besar Jemaat GKI 

                                                           
21

 Bahan Persidangan XIII Majelis Sinode GKI 2002, Konsep Pedoman Liturgi Gereja Kristen Indonesia, h.9 
22

 Badan Pekerja Majelis Sinode Gereja Kristen Indonesia, Tata Gereja dan Tata laksana Gereja Kristen  Indonesia, 

(Jakarta:Badan Pekerja Majelis Sinode gereja Kristen Indonesia.2009), h.60. 
23

 Penjelasan tentang global hymn dapat dibaca pada halaman 91. 
24

 Y. Wijaya, Menyembah Dengan Meriah: Ibadah Kontemporer dalam Gereja Tradisional –draft, (makalah tidak 

diterbitkan), h. 10. 
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berada di kota besar yang sangat dekat dengan produk-produk budaya populer. 

Pengalaman berhadapan langsung dengan kontroversi musik rohani populer dalam liturgi 

Minggu penyusun alami ketika mengikuti rapat rutin seksi liturgi di GKI Wongsodirjan 

Yogyakarta bulan April 2012. GKI Wongsodirjan merupakan bagian dari GKI Sinode 

Wilayah Jawa Tengah. Dalam rapat rutin tersebut salah satu agendanya adalah menyusun 

daftar nyanyian ibadah Minggu. Saat itu  terjadi silang pendapat antara anggota seksi 

liturgi yang menghendaki pemakaian nyanyian ibadah kontemporer dengan anggota seksi 

liturgi yang tidak menghendaki pemakaian  nyanyian ibadah kontemporer dalam ibadah.  

Alasan keberatan yang diajukan adalah penggunaan nyanyian ibadah kontemporer 

mengurangi kesempatan menyanyikan himne-himne yang ada dalam buku nyanyian 

resmi gereja. Nyanyian ibadah kontemporer dipandang tidak sesuai dengan tradisi GKI.  

Singkat cerita, pada akhirnya daftar lagu yang tersusun tetap menggunakan nyanyian 

ibadah kontemporer dan himne secara berdampingan dalam liturgi Minggu. Alasan 

utamanya adalah sebagai variasi dalam nyanyian ibadah agar jemaat tidak menjadi bosan 

dengan satu jenis nyanyian. Pertentangan antara anggota seksi liturgi yang mendukung 

dan menolak pemakaian nyanyian ibadah kontemporer terus mewarnai kegiatan rapat 

rutin di waktu-waktu selanjutnya. 

Kontroversi mengenai nyanyian ibadah kontemporer dalam liturgi di GKI, 

sebelumnya juga penulis rasakan ketika menjadi anggota Komisi Kebaktian di GKI 

Karangsaru Semarang. GKI Karangsaru juga nerupakan bagian dari GKI Sinode Wilayah 

Jawa Tengah. Pada rapat bulanan Komisi Kebaktian GKI Karangsaru yang diadakan pada 

Minggu pertama Maret 2012 dibahas mengenai usulan beberapa anggota Komisi 

Kebaktian untuk memakai beberapa nyanyian ibadah kontemporer dalam liturgi Minggu. 

Namun usulan ini menjadi satu perdebatan yang panjang karena mayoritas anggota 

komisi kebaktian tidak setuju. Alasan utamanya adalah untuk menjaga tradisi dan 

identitas gereja. Selain itu ada yang berpendapat bahwa musik himne memiliki mutu yang 

jauh lebih baik daripada nyanyian ibadah kontemporer yang mayoritas pengajarannya 

tidak bisa dipertanggungjawabkan. Kelompok yang mengusulkan pemakaian musik 

rohani populer membantah tuduhan tersebut dengan mengatakan bahwa tidak semua 

nyanyian ibadah kontemporer memiliki pengajaran yang tidak bisa 

dipertanggungjawabkan, banyak juga yang memiliki pengajaran cukup baik karena 

syairnya diambil langsung maupun diinspirasikan dari Alkitab. Akhirnya rapat tersebut 

berakhir dengan keputusan untuk tidak menggunakan nyanyian ibadah kontemporer 
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dalam liturgi Minggu. Komisi Kebaktian GKI Karangsaru lebih memilih menggunakan 

himnodi
25

 global (global hymnody) sebagai alternatif yang dinilai lebih baik.  

Contoh kasus kontroversi nyanyian ibadah kontemporer dalam liturgi yang terjadi 

di GKI Wongsodirjan Yogyakarta dan GKI Karangsaru merupakan gambaran yang 

terjadi dalam gereja-gereja tradisional tentang preferensi musik liturgi. Terkadang 

perbedaan tersebut tidak bisa terjembatani dan menyebabkan ‘perpecahan’ jemaat. Musik 

adalah sesuatu yang kontroversial karena orang-orang menciptakan loyalitas yang sengit 

terhadap gaya musik mereka.
26

 Rick Warren, seorang pemerhati musik ibadah dari 

kalangan gereja Baptis Amerika  mengatakan bahwa musik adalah salah satu hal yang 

dapat menimbulkan masalah pemisahan generasi, wilayah dalam negara, tipe kepribadian, 

dan bahkan anggota keluarga. Jadi kita tidak boleh terkejut jika opini tentang musik 

saling berbeda antar gereja.
27

 Bahkan berdasarkan contoh kasus yang telah dikemukakan, 

opini tentang musik dapat berbeda-beda dalam satu gereja. 

Di kalangan tokoh-tokoh GKI sendiri ternyata terdapat berbagai pendapat tentang 

pemakaian nyanyian ibadah kontemporer dalam liturgi. Pdt Juswantori Ichwan
28

, yang 

saat ini menjabat sebagai ketua Komisi Liturgi GKI, lebih menyarankan pemakaian 

global hymn sebagai alternatif. Ichwan memandang nyanyian ibadah kontemporer 

sebagai produk komersialisme yang berdampak pada rendahnya kualitas musikal dan 

kualitas muatan teologis .
29

 Pendeta Paulus Lie
30

 dalam bukunya yang berjudul 

“Mereformasi Gereja”, memiliki pandangan yang berbeda tentang nyanyian ibadah 

kontemporer dalam liturgi. Menurut pemaparannya, penggunaan corak musik rohani  

pop-rock  dalam liturgi adalah salah satu bentuk kreativitas. Sedangkan Listya dalam 

tulisannya yang berjudul ”Menyanyi  dan Memuji Tuhan dengan Roh dan Akal Budi“ 

mengemukakan bahwa kehadiran nyanyian rohani kontemporer/ pop di tengah khasanah 

nyanyian jemaat tradisional yang ada bukanlah suatu nista melainkan justru melengkapi 

kekurangan yang ada.
31

 

                                                           
25

 Penjelasan tentang himnodi dapat dilihat pada halaman 74. 
26

 D. A. Miller, Contemporary Worship Music in the Reformed Tradition (Pittsburgh: Vital Faith Resources. 2001), 

h. 6. 
27

 D. A. Miller, Contemporary Worship Music in the Reformed Tradition, h. 6. 
28

 Pendeta GKI dengan basis pelayanan di GKI Peterongan Semarang. 
29

 J. Ichwan, “Nyanyian Umat: Bentuk,Fungsi dan Peranannya dalam Ibadah”, makalah seminar dan  

lokakarya musik gereja yang diselenggarakan FSP UKSW Salatiga,2007,tidak diterbitkan, h.17-19. 
30

 Pendeta GKI dengan basis pelayanan di GKI Gejayan Yogyakarta. 
31

 Agastya Rama Listya, ‘Menyanyi  dan Memuji Tuhan dengan Roh dan Akal Budi’. 2004, (Salatiga: Program 

Pascasarjana UKSW Salatiga:2004), h.6. 
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Kontroversi tentang penggunaan nyanyian rohani populer dalam liturgi gereja-

gereja tradisonal ternyata tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga terjadi di belahan 

dunia lain terutama Amerika Serikat.  Kontroversi tersebut dikenal dengan istilah worship 

wars. Sisi pertama dari worship wars adalah perlawanan antara keberpihakan kerhadap 

‘ibadah sebagai penginjilan’ terhadap ‘integritas sebuah ibadah’.  Sisi kedua adalah 

pertarungan antara pilihan  ‘himne-himne lama yang sudah dikenal’ melawan pilihan 

‘lagu-lagu baru’. 
32

 Dengan kata lain, worship wars bagaikan pertarungan tak berakhir 

antara dua kutub: pihak yang konservatif dan pihak yang kontemporer.  

Fenomena worship wars ternyata sudah demikian meluas dan berpengaruh 

terhadap kehidupan gereja, sehingga menarik perhatian para teolog. Marva J. Dawn dan 

John M. Frame adalah  dua tokoh dari sekian banyak tokoh yang menaruh perhatian pada 

fenomena worship wars. Kedua tokoh ini memiliki perhatian yang sama yaitu tentang 

penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam liturgi gereja tradisional. Meskipun 

demikian, kedua tokoh ini memiliki pandangan yang berbeda terhadap musik rohani 

populer khususnya mengenai nyanyian ibadah kontemporer. 

Marva J. Dawn
33

 adalah tokoh yang dikenal cenderung mempertahankan 

penggunaan himne-himne tradisional dari pada mengadopsi nyanyian ibadah 

kontemporer dalam ibadah Minggu.  Dawn adalah seorang teolog sekaligus praktisi 

musik dari gereja Lutheran Kanada. Di dalam pembukaan bukunya ia menulis bahwa 

bukunya ditulis terutama untuk gereja-gereja liturgical  (tradisional) di Amerika 

karena worship wars paling berkecamuk adalah di dalam gereja-gereja tersebut.
34

 Dawn 

menjelaskan pentingnya mengembalikan worship ke posisi yang semula yaitu sebagai 

ibadah kepada Tuhan. Worship bukan untuk manusia, bukan untuk kesenangan kita, 

bukan untuk ‘menarik orang baru’, tapi untuk menyembah Tuhan. Meskipun pendekatan 

Dawn boleh dianggap dari kubu tradisionalis, tapi berulang kali Dawn mengungkapkan 

bahwa dia tidak menentang segala usaha menjadikan ibadah bersifat  kontemporer. Dawn 

menentang ajakan untuk membuat ibadah menjadi kontemporer dan relevan dengan cara 

membuang semua elemen tradisi dan liturgi di dalam gereja tanpa memikirkan 

konsepnya, dampaknya, dan tujuannya. Bagi Dawn, kita harus 'Reaching Out' dengan 

memikirkan bagaimana ibadah kita menjadi relevan, tapi jangan 'Dumbing Down' dengan 

                                                           
32 Ted Peters, dalam Agastya Rama Listya, ‘Menyanyi  dan Memuji Tuhan dengan Roh dan Akal Budi’. 2004, 

(Salatiga: Program Pascasarjana UKSW Salatiga:2004), h.2-3. 
33

 M. J. Dawn. Reaching Out Without Dumbing Down, (Grand Rapids: William B.Edmans Publishing    

    Company, 1995). 
34

 M. J. Dawn, Reaching Out Without Dumbing Down, h.3-4. 
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mengikuti pola dunia yang membodohkan. Dawn sadar bahwa tidak ada corak musik dan 

corak ibadah yang boleh diberhalakan, namun ia yakin bahwa musik gerejawi tradisional 

lebih baik ketimbang musik ibadah kontemporer dalam mengungkapkan iman Kristen 

secara indah dan benar. 

Di sisi yang lain, John M.Frame
35,seorang teolog Reformed, dan seorang profesor 

di Westminster Theological Seminary di Calofornia Amerika Serikat, menyimpulkan 

bahwa kebanyakan kritik terhadap musik ibadah kontemporer sebenarnya mengandung 

keangkuhan estetik, pemberhalaan intelektual, romantisasi sejarah masa lalu, chauvinisme 

teologis dan denominasional, serta ketidakpedulian terhadap penginjilan dan prinsip 

tentang ibadah yang mudah dimengerti.
36

  Frame menilai Dawn terjatuh dalam 

spiritualisme model tradisi monastik, yang menganggap bahwa ibadah yang paling benar 

adalah ibadah yang paling tidak menyenangkan, yang menghukum dan yang mengusik 

kenyamanan umat.
37

 Menurut pandangan Frame, para kritikus yang sering mengkritik 

contemporary worship music tidak mendasarkan kritikannya pada prinsip Alkitab, tetapi 

mereka menilainya dalam kerangka perkembangan sejarah musik yang tidak mereka 

sukai.
38

 

Perbedaan preferensi gaya musik dalam gereja-gereja tradisional khususnya GKI, 

merupakan satu fenomena yang menarik untuk dikaji. Terlebih lagi kontroversi ini 

berkaitan dengan suatu hal yang identik dengan denominasi Pentakosta-Kharismatik, 

yaitu penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam ibadah. Dalam konteks kehidupan 

gereja-gereja di Indonesia, hubungan antara gereja-gereja tradisional dan gereja-gereja 

Pentakosta-Kharismatik memiliki keunikan tersendiri. 

Denominasi Pentakosta-Kharismatik  saat ini sedang berkembang dengan pesat di 

Indonesia. Sebagaimana kita ketahui bersama, gejala-gejala yang ditunjukkan dalam 

relasi gereja-gereja tradisional dan gereja-gereja Kharismatik-Pentakosta 

mengindikasikan adanya kekurangharmonisan. 
39

  Kekurangharmonisan ini dapat dilihat 

dari istilah ‘pencurian domba’ yang dipakai oleh gereja-gereja tradisional dalam melihat 

fenomena perpindahan anggota jemaatnya ke gereja-gereja Kharismatik-Pentakosta.
40

  

Hijrahnya sejumlah besar warga jemaat, utamanya generasi muda dan kelompok usia 

produktif ke gereja-gereja nontradisional merupakan hal yang paling meresahkan gereja 

                                                           
35

 J. M.Frame, Contemporary Worship Music, a Biblical Defense, (Phillipsburg: P&R Publishing, 1997) 
36

 J. M.Frame, Contemporary Worship Music, h.52. 
37

 ibid, h.164. 
38

 ibid, h.175. 
39

 R. A. van Kooij dan Yam’ah Tsalatsa, Bermain dengan Api. (Jakarta:BPK Gunung Mulia, 2010),h.1. 
40

 R. A. van Kooij dan Yam’ah Tsalatsa, Bermain dengan Api, h. 188. 
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tradisional 
41

 Tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian anggota gereja-gereja tradisional juga 

terlibat aktif dalam kegiatan gerejawi gereja-gereja Kharismatik-Pentakosta.
42

 Kalangan 

gereja tradisional juga menilai kalangan Kharismatik-Pentakosta sebagai orang-orang 

yang sombong rohani, bahkan menilai aliran Kharismatik sebagai aliran sesat. 

Sebaliknya, kalangan gereja Pentakosta-Kharismatik menilai kalangan gereja tradisional 

hidup dalam etika ganda , yakni etika Kristen dan etika adat. Selain itu, kalangan 

Kharismatik-Pentakosta juga menilai kekudusan hidup kalangan gereja tradisional tidak 

mendapat penekanan.
43

 

Berdasarkan pemaparan di atas, fenomena kontroversi penggunaan nyanyian 

ibadah kontemporer dalam ibadah Mingggu GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah ternyata 

berlangsung di tengah semakin berkembangnya gereja-gereja Pentakosta-Kharismatik di 

Indonesia dan di tengah gejala ketidakharmonisan hubungan di antara gereja-gereja 

tradisional dan gereja-gereja Pentakosta-Kharismatik. Tentu saja hal ini menjadi sangat 

menarik untuk diteliti.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, rumusan permasalahan yang akan 

ditinjau dalam penelitian ini adalah :  

1.2.1. Apakah kontroversi penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam 

ibadah Minggu di GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah berkaitan dengan 

persaingan atau resistensi terhadap gereja-gereja Pentakosta-Kharismatik? 

1.2.2. Bagaimana sikap yang seharusnya dalam menghadapi kontroversi tersebut? 

 

1.3. Hipotesa 

Berdasar latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka hipotesa dalam penelitian 

ini adalah: kontroversi tentang penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam ibadah 

Minggu GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah berkonteks pada persaingan dan resistensi 

terhadap gereja-gereja Kharismatik. Diduga terdapat hubungan  antara kontroversi tentang 

musik populer dalam ibadah Minggu GKI  Sinode Wilayah Jawa Tengah dengan persaingan 

dan resistensi terhadap gereja-gereja Pentakosta-Kharismatik. 

 

                                                           
41

 Y. Wijaya, Musik Gereja dan Budaya Populer, h.2. 
42

 R. A. van Kooij dan Yam’ah Tsalatsa, Bermain dengan Api, h.2. 
43

 Ibid, h.1-2. 
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1.4. Judul  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

mengangkat judul berikut untuk penulisan tesis ini : 

Nyanyian Ibadah  Kontemporer Versus Nyanyian Himne  

(Studi Kritis Teologis Terhadap Kontroversi Penggunaan  

Nyanyian Ibadah Kontemporer dan Nyanyian Himne  

dalam Ibadah Minggu di GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah) 

 

1.5. Kerangka Teori 

Penelitian ini dilakukan dengan  pendekatan teologi praktis. Secara ringkas, teologi 

praktis  merupakan satu bidang ilmu yang menghubungkan teori dan praksis, atau dengan 

kata lain menghubungkan tradisi iman Kristen dalam praksis masyarakat modern.
44

 Kajian 

teologi praktis berfokus pada mediasi firman Allah dalam kehidupan zaman ini.
45

 Teologi 

praktis berorientasi empiris.
46

 Heitink memilih tindak-tanduk manusia yang faktual dari 

perspektif empiris dalam hubungannya dengan perspektif hermeneutis untuk memperbaiki 

tindak-tanduk dan menawarkan suatu model penelitian teologis praktis yang disebut 

lingkaran hermeneutis.
47

 Lingkaran hermeneutis digunakan dalam penelitian ini untuk 

melihat dan menganalisa fenomena kontroversi penggunaan nyanyian ibadah kontemporer 

dan nyanyian himne dalam liturgi Gereja Kristen Indonesia Sinode Wilayah Jawa Tengah. 

Dalam lingkaran hermeneutis, perlu diperhatikan tiga perspektif yang saling berhubungan, 

yaitu: 

 

1.5.1. Perspektif Empiris 

Perspektif empiris pada dasarnya merupakan deskripsi dan penjelasan fakta-

fakta serta korelasi-korelasi antar fakta tersebut. Fakta-fakta tersebut dideskripsikan dan 

dianalisis secara eksploratif. Dari pengamatan eksploratif, dirumuskan hipotesa untuk 

memperdalam teori mengenai kontroversi nyanyian ibadah kontemporer dan nyanyian 

himne dalam ibadah Minggu di GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah dalam konteks 

persaingan terhadap gereja-gereja Kharismatik-Pentakosta.  

 

                                                           
44

 G. Heitink, Teologi Praktis – Pastoral dalam Era Modernitas-Postmodernitas, (Yogyakarta : Kanisius.1999),   

    h.36. 
45

 R. A. van Kooij dan Yam’ah Tsalatsa, 2010. Bermain dengan Api, h.3. 
46

 G. Heitink, Teologi Praktis – Pastoral dalam Era Modernitas-Postmodernitas, h. 26. 
47

 ibid, h. 94-102. 
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1.5.2. Perspektif Hermeneutis 

Perspektif hermeneutis pada dasarnya merupakan perspektif untuk memahami 

latar belakang dan konteks. Dalam penelitian ini, perspektif hermeneutis digunakan 

untuk memahami latar belakang dan konteks  kontroversi penggunaan nyanyian ibadah 

kontemporer dan nyanyian himne dalam ibadah Minggu di GKI Sinode Wilayah Jawa 

Tengah.  Fakta-fakta yang diamati secara empiris dipahami atau ditinjau dari latar 

belakang sejarah, Alkitab, tradisi religius, konteks sosio kultural, sosial ekonomi,dan 

lain-lain. Dalam penelitian ini digunakan dua pustaka utama untuk menganalisa fakta-

fakta yang ada, yaitu buku Reaching Out Without Dumbing Down karya Marva J. 

Dawn dan buku Contemporary Worship Music, a Biblical Defense karya John. M. 

Frame. Selain kedua buku tersebut, juga digunakan literatur lain yang relevan dengan 

topik penelitian. 

Tujuan teologi praktis tidak hanya penelitian tindak-tanduk, tetapi juga mengerti 

mengapa dan dari mana tindak-tanduk tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

sekedar untuk meneliti akan gejala-gejala yang terjadi, tetapi lebih dari pada itu, juga 

untuk mendalami gejala-gejala tersebut secara teologis dan sosiologis. 

 

1.5.3. Perspektif Strategis. 

Perspektif ini berbicara mengenai perubahan atau inovasi. Penelitian empiris 

merupakan alat yang sangat penting untuk menganalisis kemungkinan-kemungkinan, 

dalam rangka revitalisasi jemaat. Perspektif strategis lebih merupakan usulan-usulan 

untuk menjembatani kontroversi tentang nyanyian ibadah kontemporer dan nyanyian 

himne tradisional dalam ibadah di GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah berdasarkan 

analisis empiris dan refleksi secara hermeneutis. Ada dua aspek dalam perspektif 

strategis, yaitu aspek metodologis dan aspek normatif. Aspek metodologis 

memperhatikan cara-cara (metode) yang digunakan dalam menjalankan perubahan, 

sedangkan aspek normatif mempertanyakan ke arah mana proses perubahan akan 

dilakukan.
48

 Aspek normatif erat kaitannya dengan perspektif empiris yang merupakan 

alat penting untuk memikirkan tindakan-tindakan inovatif dan transformatif. Ketiga 

perspektif tersebut saling berhubungan, seperti yang ditunjukkan oleh gambar di bawah 

ini: 

                                                           
48

 G. Heitink, Teologi Praktis, h.153. 
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                       Gambar 1.1 

            Lingkaran Hermeneutis 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini penting untuk dilakukan guna melihat dasar kontroversi penggunaan 

nyanyian ibadah kontemporer dalam ibadah Minggu di GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah, 

sehingga dapat membantu memberikan gambaran dalam melihat permasalahan ini secara 

objektif  dan dalam menentukan sikap atas kontroversi tersebut. 

 

1.7. Batasan Penelitian 

Mengingat terbatasnya waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tesis ini, maka 

penelitian yang penulis lakukan dilaksanakan pada jemaat GKI Wongsodirjan Yogyakarta, 

dan GKI Karangsaru Semarang dimana dalam kedua Gereja tersebut terjadi kontroversi 

penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam liturgi Minggu. Responden dalam 

penelitian ini terdiri dari 14 orang yang dipilih berdasarkan kompetensi terhadap topik 

penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan pada Bulan Mei-Juli 2013. Pemilihan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan jenis sampel pertimbangan, karena dalam penelitian ini 

penyusun menggunakan kemampuan dan pengalaman untuk memilih informan-informan 

berdasarkan pertimbangan bahwa mereka dapat memenuhi tujuan studi. Proses seleksi 

informan atau responden dibuat berdasarkan berbagai kriteria yang ditentukan  penyusun, 

diantaranya adalah pengalaman dan wewenang berkaitan dengan penyusunan daftar nyanyian 

ibadah Minggu. Pemilihan jenis sampel pertimbangan juga didasari penguasaan penyusun 

atas lingkungan penelitian.
49

 

 

 

                                                           
49

 Prior, John Mansford, Meneliti Jemaat, Pedoman Riset Partisipatoris, ( Jakarta: Grasindo.1997), h.38. 

Hermeneutis 

Strategis 

Hermeneutis 

Strategis 
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1.8. Metodologi Penelitian 

Metode yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Analisis kualitatif dilakukan dengan in-depth interviews terhadap pihak-pihak yang terkait. 

Dalam hal ini, penulis akan mengadakan wawancara terhadap anggota Komisi Kebaktian 

GKI Karangsaru Semarang dan anggota seksi liturgi GKI Wongsodirjan Yogyakarta. 

 

1.9.  Metode Penulisan 

Metode penulisan penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan pendekatan 

empiris menggunakan  lingkaran hermeneutis. Dalam menjelaskan penelitian deskriptif, 

Heitink menyatakan bahwa “Penelitian deskriptif mengarahkan diri pada deskripsi topik 

secara sistematis dengan menggunakan data-data empiris”50. Dari tahapan tersebut 

diharapkan tercipta sebuah perumusan sementara/model yang kemudian diujikan dalam 

rupa sosialisasi kepada subyek penelitian.  

 

1.10. Sistimatika Penulisan 

 

Bab I   

PENDAHULUAN  

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang melatarbelakangi penulisan dengan tema 

kontroversi nyanyian ibadah kontemporer dan musik himne tradisional dalam ibadah 

Minggu di GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah. Kajian ini cukup penting dalam rangka 

melihat kontoversi  nyanyian ibadah kontemporer dan musik himne tradisional dalam 

ibadah gereja-gereja tradisional terutama GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah, terkait 

hubungan dengan gereja-gereja Pentakosta-Karismatik. 

 

Bab II   

GAMBARAN UMUM  

Dalam Bab II ini penyusun akan menguraikan konteks empiris dari fenomena yang ada 

yaitu mengenai kontroversi penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam ibadah GKI 

Sinode Wilayah Jawa Tengah dan hubungan gereja-gereja tradisional dengan gereja-gereja 

Pentakosta-Kharismatik. 

 

                                                           
50

 G. Heitink, Teologi Praktis, h.176. 
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Bab III  

PERKEMBANGAN MUSIK GEREJA DAN INTERAKSI GEREJA-GEREJA 

TRADISIONAL DENGAN GEREJA-GEREJA PENTAKOSTA KHARISMATIK 

Dalam Bab III ini, penyusun akan menyajikan  hasil studi literatur tentang perkembangan 

musik gereja, fenomena worship wars, pandangan Marva Dawn dan John M. Frame 

tentang kontroversi musik ibadah kontemporer dan interaksi gereja-gereja Tradisional 

dengan Gereja-Gereja Pentakosta-Karismatik. Selain itu, penyusun akan menyajikan dialog 

antara teks dengan konteks yang sudah disajikan dalam Bab II. 

 

Bab IV  

REFLEKSI TEOLOGIS  

Pada Bab IV ini akan disajikan refleksi teologis atas fenomena kontroversi nyanyian ibadah 

kontemporer dan nyanyian himne dalam ibadah Minggu GKI Sinode Wilayah Jawa 

Tengah. Selain itu juga akan disajikan refleksi teologis atas hubungan gereja-gereja 

tradisional dengan gereja-gereja Pentakosta-Kharismatik. 

 

Bab V 

PENUTUP  

Dalam Bab V ini penyusun akan menyajikan kesimpulan hasil penelitian dan  saran-saran 

bagi: gereja, Fakultas Teologi UKDW, dan  penelitian selanjutnya. Saran-saran tersebut 

sekaligus sebagai usulan tindakan strategis. 
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Bab V 

PENUTUP 

Pengantar 

Berdasarkan hasil analisa dalam Bab III dan  refleksi teologis dalam Bab IV, dalam Bab V ini 

penyusun mengemukakan beberapa kesimpulan. Berdasarkan kesimpulan yang ada, penulis juga 

akan mengemukakan saran yang sekaligus merupakan usulan tindakan staregis baik bagi gereja, 

bagi Fakultas Teologi UKDW maupun bagi mahasiswa teologi lain yang berminat dalam kajian 

tentang ibadah, kususnya musik ibadah. Dalam kerangka lingkaran hermeneutis, bab ini 

menggunakan perspektif strategis. 

 

5.1. Kesimpulan 

 Musik dan seni memegang peranan penting dalam ibadah biblis, yaitu sebagai sarana 

dimana Allah berbicara dengan umat.
524 

Oleh karenanya, musik dalam ibadah baik musik 

instrumen maupun musik vokal harus dipersiapkan dengan baik. Salah satu wujud kegiatan 

mempersiapkan nyanyian jemaat adalah menyusun daftar nyanyian ibadah Minggu yang akan 

digunakan. Mempersiapkan daftar nyanyian ibadah Minggu bukanlah sekedar kegiatan memilih 

nyanyian yang akan dinyanyikan jemaat dalam ibadah, karena banyak hal yang harus 

diperhatikan di dalamnya. Pemilihan nyanyian yang akan digunakan dalam ibadah tentunya 

harus didasari akan pertimbangan-pertimbangan yang dapat dipertangungjawabkan baik secara 

biblis maupun menurut kajian musik gereja.
 

Setelah melakukan penelitian, penyusun berusaha menjawab rumusan masalah: apa 

penyebab dari kontroversi penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam ibadah Minggu di 

GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah? Berdasarkan penelitian di  Wongsodirjan Yogyakarta dan 

GKI Karangsaru Semarang, penyusun menemukan bahwa penyebab utama dari kontroversi  

penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam ibadah Minggu di lingkungan GKI Sinode 

Wilayah Jawa Tengah adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman dari pihak-pihak yang 

berwenang menyusun daftar nyanyian ibadah tentang musik ibadah secara umum, khususnya 

mengenai nyanyian ibadah.  

                                                           
524 R. E .Webber, Enter His Courts With Praise, A of the Role of Musik and the Arts in Worship, hal. 4. 
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Kurangnya pengetahuan tentang nyanyian ibadah ini berdampak pada pemahaman yang 

kurang tepat  akan nyanyian ibadah. Ketika diperhadapkan pada hal baru atau hal yang berbeda 

berkaitan dengan nyanyian ibadah, maka tidak akan didapat tanggapan atau reaksi yang tepat 

pula.  Reaksi atau tanggapan yang muncul tidak didasarkan akan pemahaman biblis maupun 

pengetahuan tentang nyanyian ibadah.  

Dukungan maupun penolakan terhadap penggunaan nyanyian ibadah kontemporer tidak 

didasari pemahaman teologis yang matang, tetapi lebih dipengaruhi oleh hal-hal lain yang 

sedang aktual saat itu. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa bagi GKI Karangsaru Semarang 

maupun GKI Wongsodirjan memiliki pengalaman tidak langsung yang kurang menyenangkan 

berkaitan dengan gereja-gereja Kharismatik. Pengalaman yang tidak menyenangkan tersebut 

memunculkan beberapa faktor yang mengindikasikan adanya persaingan dengan gereja-gereja 

Pentakosta-Kharismatik terutama masalah demografi pengunjung kebaktian Minggu. 

Perkembangan gereja-gereja Kharismatik disinyalir berdampak pada berkurangnya jumlah 

pengunjung ibadah Minggu di GKI Wongsodirjan Yogyakarta maupun GKI Karangsaru 

Semarang.  

Dengan demikian hipotesa dalam penelitian ini terbukti benar. Namun demikian ternyata 

kontroversi penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam lingkungan GKI Sinode Wilayah 

Jawa Tengah tidak semata-mata disebabkan oleh persaingan dan resistensi terhadap gereja-

gereja Kharismatik.  Setelah ditelisik lebih mendalam ternyata kontroversi ini juga didasari oleh 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman atas musik ibadah, khususnya mengenai nyanyian 

ibadah. 

Mengenai sikap terhadap kontroversi penggunaan nyanyian ibadah kontemporer dalam 

ibadah Minggu, penyusun sependapat dengan Webber. Musik ibadah, termasuk nyanyian jemaat 

di dalamnya, merupakan hasil pergumulan dan ungkapan iman jemaat. Menolak menggunakan 

nyanyian ibadah yang berasal dari masa lalu berarti menyangkal realitas karya penyertaan Allah 

kepada umatNya di masa lalu. Menolak menggunakan nyanyian ibadah yang berasal dari masa 

kini berarti menyangkal realitas karya penyertaan Allah kepada umatNya di masa kini dan masa 

depan. Menurut penyusun, ibadah Kristen masa kini harus menggunakan baik nyanyian himne 

dari masa silam, nyanyian himne modern dan juga nyanyian ibadah kontemporer. Dalam rangka 

mengimplementasikannya di dalam ibadah, tentunya diperlukan pengetahuan yang memadai 

tentang musik ibadah. Selain itu juga perlu  mempertimbangkan tradisi yang selama ini dihidupi. 
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Untuk memperkenalkan sesuatu yang baru, tentunya harus ditempuh tahap-tahap tertentu agar 

tidak menimbulkan kejutan yang berdampak buruk.   

5.2. Saran 

Setelah melakukan refleksi terhadap kurangnya pengetahuan dan pemahaman akan 

nyanyian jemaat, serta dinginnya hubungan antara gereja-gereja tradisional dan gereja-gereja 

Pentakosta-Kharismatik, penyusun akan mengemukakan saran yang berupa rencana startegis 

demi peningkatan pemahaman dan pengetahuan akan nyanyian jemaat dan peningkatan 

hubungan antara gereja-gereja tradisional dan gereja-gereja Pentakosta-Kharismatik. Saran-

saran yang berupa rencana strategis ini merupakan aspek metodologis dalam rangka 

menjalankan perubahan, sedangkan aspek normatif terdapat dalam masing-masing langkah 

strategis. 

 

5.2.1. Bagi Gereja 

5.2.1.1. Rencana Strategis Jangka Pendek dan Jangka Menengah Dalam Rangka  Peningkatan 

Pemahaman dan Pengetahuan Jemaat Akan Nyanyian Ibadah   

 Rencana strategis jangka pendek dan jangka menengah adalah tindakan-tindakan 

yang dapat dilakukan dalam kurun waktu dekat, sampai dua tahun ke depan dengan tujuan 

meningkatkan kesadaran, pemahaman dan pengetahuan anggota Komisi Kebaktian, dan 

para pelayan ibadah yang melayani di bidang musik vokal maupun instrumental. Rencana 

strategis jangka pendek digabungkan dengan rencana strategis jangka menengah karena 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan memang dapat segera dilakukan aksi, tetapi aksi 

tersebut harus dijalankan dalam kurun waktu tertentu secara konsisten.  

 Komisi Kebaktian GKI Karangsaru dan seksi liturgi GKI Wongsodirjan telah 

melaksanakan kegiatan-kegiatan persiapan ibadah yang berkaitan dengan persiapan para 

pemusik dan cantoria ibadah Minggu seperti yang sudah dijelaskan dalam Bab II. Selain itu, 

juga ada kegiatan-kegiatan musik lain yang menunjang ibadah Minggu. Berikut ini beberapa 

saran langkah-langkah strategis yang dapat diterapkan dengan segera oleh Komisi Kebaktian 

GKI Karangsaru Semarang, maupun GKI Wongsodirjan Yogyakarta untuk mengoptimalkan 

kegiatan persiapan ibadah yang sudah ada: 
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 Persiapan Pemusik 

Kegiatan persiapan pemusik pelayan ibadah sudah dilakukan di GKI Karangsaru 

Semarang, dan penjabaran lengkap tentang kegiatan ini telah diuraikan dalam Bab II. 

Sedangkan di GKI Wongsodirjan tidak ada kegiatan persiapan pemusik pelayan ibadah.  

Dengan demikian rencana stategis bagi dua gereja tersebut tentunya juga berbeda.  

Di GKI Karangsaru Semarang, kegiatan persiapan pemusik yang dilakukan sejak dua 

minggu sebelum pelayanan kiranya tidak hanya diisi dengan melatih partitur yang sudah 

disusun oleh Church Music Director.  Persiapan pemusik sebaiknya juga diisi dengan 

apresiasi terhadap beberapa lagu yang akan dimainkan. Misalnya, Chuch Music Director 

menjelaskan latar belakang lagu yang meliputi: sejarah penciptaannya, bentuk lagu, makna 

syairnya, dan lain-lain. Dalam penjelasan tersebut dapat diselipkan tentang pemahaman akan 

nyanyian himne, sehingga para pemusik memperoleh pemahaman tentang seluk-beluk 

nyanyian himne. Lagu-lagu himne yang digunakan dalam ibadah sangat bervariasi, ada 

himne abad pertengahan, himne jaman reformasi, himne gospel, himne global, dll. Dengan 

demikian, Para pemusik dapat mengetahui keanekaragaman himne dan hal ini tentunya dapat 

menjadi jalan masuk bagi apresiasi terhadap nyanyian ibadah kontemporer. Dengan hal ini 

cakrawala pemusik menjadi lebih terbuka sehingga diharapkan juga mampu untuk 

mengapresiasi nyanyian ibadah kontemporer. 

Di GKI Wongsodirjan Yogyakarta tidak ada persiapan khusus para pemusik pelayan 

ibadah karena dalam satu ibadah biasanya hanya dilayani oleh seorang pemusik. Selain itu, 

tidak adanya pelatih musik atau Church Music Director menjadi alasan utama tidak adanya 

persiapan khusus untuk pemusik.  Kehadiran seorang Church Music Director sangat 

diperlukan dalam membantu jemaat mengapresiasi musik ibadah. Selain itu, Church Music 

Director yang memiliki latar belakang pendidikan musik gereja diharapkan dapat 

membagikan pengetahuan tentang musik gereja yang telah didapat kepada jemaat. Oleh 

karena itu, penyusun menyarankan agar GKI Wongsodirjan segera mencari Church Music 

Director baik berupa tenaga paruh waktu maupun penuh waktu. 

 Persiapan Seluruh Pelayan Musik Ibadah (pemusik, procantor, cantoria) 

Kegiatan persiapan seluruh pelayan musik ibadah, baik vokal maupun instrumental 

telah dilakukan di GKI Wongsodirjan Yogyakarta maupun GKI Karangsaru Semarang. 
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Namun terdapat perbedaan dalam praktek persiapan seluruh pelayan musik ibadah di kedua 

gereja tersebut. 

Persiapan seluruh pelayan musik ibadah di GKI Karangsaru diadakan dua atau sehari 

sebelum hari Minggu. Dalam latihan ibadah ini diharapkan tidak hanya mempersiapkan 

nyanyian ibadah yang akan digunakan Minggu itu, tetapi seperti halnya persiapan pemusik, 

juga dilakukan apresiasi terhadap beberapa nyanyian yang akan digunakan dalam ibadah. 

Church Music Director dapat mengulang apa yang telah dijelaskan pada pemusik dalam 

latihan terdahulu, atau dapat juga menyampaikan informasi tentang himne yang lain. Dengan 

kegiatan ini diharapkan para procantor dan cantoria mendapat tambahan pengetahuan dan 

pemahaman tentang berbagai macam nyanyian himne.  

 Nyanyian-Nyanyian yang ada dalam buku-buku nyanyian resmi yaitu: Nyanyikanlah 

Kidung Baru, Kidung Jemaat, Pelengkap Kidung Jemaat, tidak semuanya merupakan 

nyanyian himne. Ketika ada salah satu nyanyian non himne yang digunakan, Church Musik 

Director dapat menjelaskan bahwa nyanyian tersebut bukanlah nyanyian himne, tetapi 

masuk dalam buku nyanyian resmi karena berbagai hal. Church Music Director dapat 

menjelaskan berbagai latar belakang mengapa nyanyian yang non himnal (nyanyian ibadah 

kontemporer) dapat diterima. Dengan demikian, para pelayan ibadah memiliki tambahan 

pengetahuan akan nyanyian ibadah kontemporer dan diharapkan dapat membuka cakrawala 

mereka akan luasnya khazanah nyanyian ibadah. Hal ini diharapkan dapat menjadi langkah 

awal dalam mengapresiasi nyanyian ibadah kontemporer dengan proporsional.  

Seluruh anggota Komisi Kebaktian GKI Karangsaru Semarang ambil bagian dalam 

salah satu pelayanan musik yaitu,  pelayanan musik vokal  sebagai procantor atau cantoria, 

maupun pelayanan musik instrumental sebagai organis, pianis, keyboardis, maupun pemain 

perkusi. Oleh karenanya, kegiatan di atas dapat mengedukasi pengurus Komisi Kebaktian 

GKI Karangsaru Semarang secara khusus, maupun para pelayan ibadah di bidang musik 

secara umum mengenai nyanyian ibadah. 

Persiapan bersama seluruh pelayan musik ibadah, baik vokal maupun instrumental di 

GKI Wongsodirjan Yogyakarta secara resmi dijadwalkan setiap hari Rabu malam. Namun 

pada prakteknya para pelayan musik ibadah banyak yang tidak dating persiapan, terutama 

para instrumentalis. Hal ini disebabkan karena waktu latihan bersama untuk tiga kelompok 

dilakukan dalam satu waktu, sehingga para pemusik berebut alat musik pengiring. Hal ini 
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berdampak pada keengganan para pemusik untuk hadir latihan bersama. Akibatnya pada saat 

ibadah sering terjadi ketidakkompakan antara pemusik dan cantoria. Sering kali nada dasar 

terlalu tinggi atau terlalu rendah, intro dan interlude tidak dipahami cantoria, karena para 

cantoria sebelumnya berlatih dengan pemusik yang bukan rekan satu kelompok pelayanan.  

Penyusun menyarankan agar seksi liturgi dan komisi musik GKI Wongsodirjan 

merubah sistem penjadwalan kegiatan persiapan pelayan ibadah. Kegiatan persiapan pelayan 

ibadah sebaiknya tidak digabung tetapi dipisahkan sesuai kelompok pelayanan sehingga 

kelompok pelayanan Sabtu sore, Minggu pagi dan Minggu sore dapat berlatih dengan rekan-

rekan satu kelompok pelayanan.     

 Pembinaan Para Pelayan Musik Ibadah 

 Salah satu hal yang penting dalam rangka peningkatan kualitas pelayan ibadah adalah 

adanya kegiatan pembinaan berkala. GKI Karangsaru Semarang, maupun GKI Wongsodirjan 

Yogyakarta juga telah melakukan berbagai pembinaan para pelayan musik  ibadah, baik 

vocal maupun instrumental. Berikut ini adalah rencana staregis jangka pendek tentang 

pembinaan pelayan musik ibadah yang penulis usulkan.   

Pembinaan pelayan ibadah di GKI Karangsaru dilaksanakan setahun dua kali dengan 

pembagian pembinaan pertama berfokus pada pembinaan spiritual, dan pembinaan kedua 

berfokus pada pembinaan kemampuan musik. Menurut penyusun, kedua kegiatan tersebut 

dapat diisi dengan bahan-bahan yang membuka cakrawala khazanah musik gereja. 

Pembinaan secara spiritual dapat diisi dengan penelaahan Alktiab dengan topik keragaman 

musik dalam Alkitab.  Pembinaan kemampuan musik dapat diisi dengan tema-tema tentang 

sejarah perkembangan nyanyian jemaat. Dalam konteks GKI Karangsaru, topik-topik 

pembinaan diharapkan dapat membantu para pelayan di bidang musik terbuka memahami 

realita perkembangan musik ibadah. 

Konteks GKI Wongsodirjan yang tidak memiliki Church Music Director seharusnya 

tidak menjadi hambatan dalam melakukan pembinaan para pelayan musik ibadah. Menurut 

penyusun, edukasi terhadap pelayan musik ibadah dapat dilakukan dengan penyelenggaraan 

ceramah-ceramah tentang musik ibadah dan persekuuan dengan tema tentang musik ibadah. 

GKI Karangsaru Semarang maupun GKI Wongsodirjan Yogyakarta dapat meminta para 

teolog maupun praktisi musik gereja untuk memimpin acara pembinaan para pelayan musik 

gerejawi.   
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 Acara Apresiasi Musik Gereja 

Acara apresiasi musik gereja belakangan ini marak diselenggarakan di gereja-gereja. 

Apresiasi musik gereja di GKI Karangsaru Semarang dilaksanakan setahun sekali, biasanya 

berbentuk konser musik. Selama ini konser yang pernah diadakan bertemakan apresiasi 

himne. Penyusun mengusulkan untuk memperluas tema acara apresiasi himne, misalnya 

dengan tema apresiasi nyanyian gereja. Tema tersebut diharapkan mampu mempersiapkan 

jemaat untuk mengapresiasi berbagai macam nyanyian jemaat, termasuk nyanyian ibadah 

kontemporer. Acara apresiasi musik gereja juga bisa dikembangkan dalam bentuk pekan 

musik gereja atau bahkan bulan musik gereja. 

 GKI Wongsodirjan Yogyakarta belum memiliki program acara apresiasi musik 

gereja. Penyusun mengusulkan untuk diadakannya acara apresiasi musik gereja, yang 

bertujuan menambah pengetahuan musik ibadah, bukan dengan tujuan pentas seni. Acara 

ini dapat berupa apresiasi nyanyian jemaat, pekan musik atau bulan musik gerejawi.  

 

 Khotbah dan Pemahaman Alkitab 

Salah satu penyebab kurangnya pengetahuan dan pemahaman jemaat tentang musik 

ibadah adalah kurangnya topik-topik khotbah Minggu maupun pemahaman Alkitab tentang 

musik ibadah. Bahkan boleh dikata dalam satu tahun tidak ada tema ibadah Minggu dan 

tema pemahaman Alkitab tentang musik ibadah. Penyusun mengusulkan untuk 

menjadwalkan tema khotbah mingguan dan tema PA bulanan tentang musik ibadah baik di 

GKI Karangsaru Semarang maupun GKI Wongsodirjan Yogyakarta. Diharapakan, dengan 

adanya khotbah-khotbah Minggu dan PA dengan tema musik gereja, jemaat mendapatkan 

pemahaman tentang musik ibadah berdasarkan landasan biblis. Khusus bagi GKI 

Wongsodirjan, penyusun mengusulkan untuk memakai salah satu minggu biasa dalam 

sistem leksionari, dimana bacaan tidak mengikuti leksionari, tetapi mengambil bacaan lain 

yang berkaitan dengan musik ibadah. 

 

 Seminar dan Sarasehan 

Kegiatan seminar dan sarasehan yang berkaitan dengan musik ibadah merupakan sarana 

yang baik dalam meningkatkan pengetahuan jemaat akan nyanyian ibadah. Penyusun 

mengusulkan untuk diadakannya seminar dan sarasehan tentang musik ibadah secara 
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berkala di GKI Wongsodirjan maupun GKI Karangsaru Semarang. Kegiatan ini dapat 

melibatkan para pakar musik gereja yang telah dikenal luas seperti para praktisi yang 

mengajar di sekolah-sekolah tinggi musik gereja. 

 

5.2.1.2. Rencana Strategis Jangka Panjang Dalam Rangka Peningkatan Pemahaman  

   dan Pengetahuan Jemaat akan Nyanyian Ibadah 

Untuk mewujudkan sebuah gereja yang mampu mengapresiasi musik ibadah dengan 

baik, bukanlah sesuatu yang mudah dan cepat. Tidak semua jemaat memiliki minat dalam 

bidang musik gereja, tetapi Gereja dapat memberdayakan jemaat-jemaat yang memang 

memiliki minat dan bakat dalam bidang tersebut. Pemberdayaan ini dapat dilakukan dengan 

pengutusan untuk mengikuti seminar-seminar, pelatihan-pelatihan atau lokakarya musik 

gereja. Dengan pemberdayaan semacam ini diharapkan terjadi kaderisasi orang-orang yang 

memiliki perhatian pada musik gereja dan diharapkan para kader ini mampu untuk 

memberdayakan jemaat yang lain.  Rantai regenerasi jemaat-jemaat yang memiliki perhatian 

akan musik gereja tidak akan putus, dan dengan demikian gereja akan memiliki ‘bara’ yang 

akan selalu menghidupkan semangat jemaat untuk mengapresiasi musik gereja secara 

proporsional.   

 

5.2.1.3. Rencana Straregis Dalam Rangka Mencairkan Hubungan Dengan Gereja  

Kharismatik 

Rencana straregis dalam rangka mencairkan hubungan dengan gereja Kharismatik 

bagi GKI Wongsodirjan dan GKI Karangsaru adalah dengan melibatkan diri aktif dalam 

kegiatan-kegiatan ekumenis. Sebuah hubungan pasti memerlukan suatu wadah tertentu. 

Gereja dapat memanfaatkan wadah-wadah ekumenis yang sudah ada untuk mulai hubungan 

dengan gereja-gereja Kharismatik. Sebagai contoh: gereja dapat ambil bagian dalam 

kegaiatan-kegiatan ekumenis yang diselenggarakan Badan Kerjasama Gereja-Gereja se-kota, 

kegiatan jaringan doa se-kota, dll. Diharapkan dengan berperan serta dalam kegiatan-

kegiatan tersebut dapat memantik dialog lebih lanjut. Menjalin relasi bukanlah hal yang 

instan, diperlukan waktu yang cukup lama untuk menjalin komunikasi yang berkelanjutan 

dan bermuara pada kerja sama.  
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Berkaitan dengan hubungan dengan gereja-gereja Pentakosta-Kharismatik terutama 

dalam hal nyanyian ibadah, penyusun mengusulkan untuk diadakan ibadah pujian bersama-

sama secara ekumenis. Hal ini sudah dilakukan di beberapa negara seperti Inggris dan 

Belanda. Di negeri Inggris, terdapat satu acara yang disebut dengan Song of Praise
525

, yaitu 

acara menyanyi bersama dengan peserta dari berbagai denominasi gereja seperti Anglikan, 

Presbiterian, Babtis, Bala Keselamatan, Katolik Roma, Pentakosta, dan Kharismatik. Acara 

ini diisi dengan menyanyikan berbagai macam jenis lagu pujian dari berbagai tradisi gereja 

seperti berbagai anthem dari gereja Anglikan, himne-himne dari gereja Presbiterian dan Bala 

Keselamatan, nyanyian gregorian dari gereja Katolik Roma, dan nyanyian ibadah 

kontemporer dari gereja Pentakosta-Kharismatik. Musik iringingan dipersiapkan secara 

khusus sehingga dapat membatu jemaat mengekspresikan iman dalam berbagai gaya musik. 

Kegiatan ini disponsori oleh stasiun radio BBC.    

  Di negeri Belanda, kegiatan semacam ini disebut dengan Nederland Zingt
526

. Salah 

satu jenis nyanyian yang sering dinyanyikan dalam program ini adalah Mazmur Jenewa yang 

masih dijunjung tinggi oleh Gereja Reformasi Belanda. Dengan kegiatan semacam ini, 

diharapkan dapat merajut hubungan antar denominasi gereja, sekaligus mengapresiasi 

berbagai tradisi musik gerejawi. 

 

5.2.2. Bagi Fakultas Teologi UKDW 

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa terjadi ketimpangan pandangang 

terahadap unsur-unsur dalam ibadah baik di kalangan jemaat maupun di kalangan mahasiswa 

teologi dan pendeta. Musik ibadah seolah-olah dianaktirikan dan dianggap hanya sebagai 

pelengkap. Fakultas teologi UKDW sebagai lembaga pendidikan teologi sudah seharusnya 

menjadi pionir dalam mengedukasi gereja tentang pentingnya musik gereja.  

Langkah awal yang penyusun sarankan adalah dengan dibukanya mata kuliah musik 

gereja bagi mahasiswa teologi. Jika ternyata ada kendala tenaga pengakar yang kompeten, 

maka dapat diatasi dengan tenaga pengajar yang didatangkan dari fakultas teologi atau 

sekolah tinggi teologi lain sebagai dosen tamu. Dengan disediakannya matakuliah musik 
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 http://www.bbc.co.uk/programmes/b006ttc5 diakses tanggal  10 Maret 2014. 
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 http://www.eo.nl/geloven/programma/nederlandzingt/ diakses tanggal  10 Maret 2014. 
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gereja, setidaknya mahasiswa teologi memiliki kesempatan untuk membuka cakrawalanya 

tentang khazanah musik gereja. Peningkatan literatur tentang teologi ibadah atau liturgi juga 

perlu diusahakan, melihat literatur tentang liturgi yang sudah cukup tua. Bahkan literatur 

yang membahas tentang musik ibadah sangat terbatas.  Selain itu, juga perlu 

dipertimbangkan adanya satu wadah yang mengakomodir  mahasiswa teologi yang berminat 

dalam bidang liturgi. Saat ini telah terbentuk Pusat Studi Feminis (PSTF) dan Pusat Studi 

Agama-agama (PSAA), dan Pusat Studi dan Pengembangan Perdamaian (PSPP), alangkah 

baiknya jika dibentuk Pusat Studi Liturgi (PSL). Pusat Studi Liturgi ini sekaligus dapat 

berfungsi sebagai jembatan penghubung antara gereja-gereja dengan Fakultas Teologi 

UKDW terutama dalam hal menanggapi persoalan-persoalan aktual yang berkaitan dengan 

liturgi, termasuk musik ibadah. 

Berkaitan dengan pengembangan kajian musik liturgi baik secara praktis maupun 

secara konseptual, penyusun menyarankan Fakultas Teologi UKDW menjalin kerjasama 

dengan Pusat Musik Liturgi (PML) Yogyakarta. Pusat Musik Liturgi Yogyakarta adalah 

lembaga yang diusahakan oleh tarekat Serikat Yesus (SJ), berkecimpung dalam 

pengembangan musik liturgi gereja Katolik terutama pengembangangn musik gereja yang 

kontekstual atau inkulturatif.
527

 Tentunya kerja sama ini akan sangat berguna dalam 

mengembangkan kajian musik gereja yang kontekstual atau inkulturatif di Indonesia, juga 

sebagai wujud semangat ekumenis antara lembaga Protestan dan lembaga Katolik.   

5.2.3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian dengan topik ibadah atau liturgi masih sangat jarang dijumpai. Hal ini 

tentunya merupakan peluang bagi mahasiswa teologi untuk melakukan penelitian dalam 

bidang ini. Banyak sekali tema-tema yang dapat diangkat dalam penelitian seperti kajian 

tentang fenomena blended worship, trend liturgi kontekstual atau inkulturatif, disconnected 

worship, dan lain sebagainya.  Diharapkan dengan semakin besarnya minat penelitian di 

bidang liturgi, akan membawa angin segar dalam praktek peribadatan gereja-gereja di 

Indonesia.  

                                                           
527

 Prier, Karl-Edmund,  Inkulturasi Musik Liturgi II, (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 2014), h.7-8. 
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